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1.1. Latar Belakang Masalah

United Nation Women (UN Women) merupakan salah satu nrganisasi
internasional yang berfokus pada geader eguality dan pemberdayaan perempuan.
Organisasi ini terbentuk pada 2 Juli 2010 stas dasar kesepakatan majelis umum
Perserikatan Bangso-Bangsza (PBB). Tujuan berdirinya organisasi UN Women
dalam rangks untuk mewujudkan gender equality dan menghaptiskin pandangan
bahwa perempuan hanya sekedar komoditas atau balkan subordinate untuk laki-
liki { Amissa, 2021). Terdapnt lima fokus bidang prioritas dalum UN Women terdiri
dark, pertama frcreasing women s feadership and participarion, dalam bidang ini
berfolus padn isu kesetarsan pender kirenk mengingat budiys patriarki masih
sangat kental dalam beberapa negara, Kedua enaing wolence against mmi'n bidang
ini membahas fentang peningkatan potensi kekerasan terhadap anak-gnak dan
perempuan yang masih kerap tecjadi. Ketign engaging women {n all aspects of
peace aind securily processey dalam bidang ini berfokus mengkagi dampak perang
terhadap perempuan, untuk itw UN Women akan memperlengkapi perempuan untuk
bagadmunn  berpartisipasi  mengambil  keputusan  dalam mencegah  dan
menyelesaikan  konfli.  Keempat  adalah  enlaeing  women's  economic
empowerment melihal koniribusi perempuan dalam a!.igmrni.. bisnis bahkan
pertapian, Kelims muking gender equalicy central fo national development planing
and budgering bidang ini berperan mengedukasi perempuan dalam mengelolah dan
melakukan perencansan pasional, langkab terscbur diprediksi dapst mempercepat
kesetaraan gender (Un Women, 2020).

Sejak berdiri dari tahun 2010 hingga saat ini, UN Women telah banyak
berkontribusi dapat di lihat di beberapa negara seperti di India UN Women
herkontribusi mempengarohi kebijakan pemerintah [ndia terkait kasues kekerasan,
di Indonesia melaluwi kampanye Heforshe untuk mewujudkan kesetaraan gender. di
Thatland berkontribusi untuk mengurangi perdagangan perempuan, di Bronei



Darrusalam UN Women berkootribusi meninghkotkon peran perempuan dalam
pendidikan dan paolitik, di benua Afrika UN Women berperan dalam kasus
kekernsan dan pemberdayaan perempuan dan masih banyvak Iegi kontribusi UN
Waomen vang dapat dilihat (Suri, Hamka & Mocrraman, 20207,

Tahun 2020 hingga 2021 merupakan periode waktu yang ditandai dengan
hadimya pandemik Covid-19, Ditahun tersebut menimbulkan berbagai masafah dan
tantangan, yang mengakibatkan banyak pihak harus bekerja keras uniuk bisa
mengatasi masalah dan antangan yang ﬂ.d.l,.ﬂll.lll'm.uﬁ'_ﬂ UM Women schagai
organisasi  perempuan,  pandemik  berdnmpak  mempengaruhi | keberadaan
p:rﬁﬁq:ﬁn di dunia, schingga membutuhlan peran dan h.'rmn'hﬁsi LN Women yang
lebih intens dan efektill Berdasarkan penelitian Wordd Trade Gbgam.,anwn{WHD]
ntqfr;kmin hahwa pndr.m!lc Covid-19 tidak hm;yn br.rdxm;pak pada Tesesi
ekonomi negara, isu keamananan kesshatan, dunia ketenagakerjaan, namun salah
satt dimpak krusial dari pandemik adalah terdapat sepertiga perempuan di dunia
mengalami kekerasan dan semakin dipesburuk dengan hadirnya pandemik Covid-
19, terutama hg: perempuan yang tinggal di daerab berpenghasilan rendah salah
safLmya bemnﬁmenb:a hingga benua Afrika (Wirawan Unggul, 2021},

Penelitian ini selarms dengnn pandangan UN Women melalui pernyatian
Direktur Eksekutif UN Women sebagal organisast :m:lg bergerak dibidang
perempusan menyatakan bahwa, kekerasan terhadap perempun merupakon masalah
yang tidak ol habisnys dan akan terus mengalami peningkatan (EOC & UN
Wuﬁ:_cn, 2HTY. Berdusarkan pernyataan buhwn.pqﬁw kekerasan sclama
pandemik berdampak buruk i benun Amerika hingga Afrika, maka penulis
melakukan penelitian perbandingan. peran. UN Women di Afiika Selatan dan
Meksiko. Afrika Selatan merupakan negar o benua Afrika yang mengalami
peningkaton  kekerasan terburuk pada mssa pandemik, sementarn Meksiko
merupakan negara di benoa Amerika vang juga mengalami peningkatan kekerasan
tertinggi di dunis (Wirawan Unggul, 2021). Melalui pertimbangan inilah penulis
melakubkan studi perbandingsn terhadsp Afrika Sclwtan dan Meksiko untuk
membandingkan efektivitas peran LN Women di kedoa negara,

Afrika Selatan merupakan bagian dari benua Afrika, berdasarkan hasil



laporan Theahim Forum 2021 bahwa, pandemik Covid-19 mengakibatkan Afrika
dan sekitarnya mengalami resesi ekonomi untuk pertama kalinya dalam 30 tahun,
din  menimbulken  dampak  terburuk  berupa  pengganguran,  kemiskinan,
ketidaksetaraan dan rawan pangan, Tahun 2021 kekerasan terhadap perempuan di
Afrika Selatan mencapai T8% dan dalam penelitian Maishidiso Moeti menvatakan
terdapat 41% perempuan di Afrika Sclatan mengalami ganguan mental di masa
pandemik (Shintaloka, 2021). Adapun fakior yang menyebabkan peningkatan
kekerasan terhadap perempuan di Afiikn Selaton pertama, sccara umom di Afrika
Selatan perempuin bekerjas sebagai tenagn medis, hadirnya pandemik telah
mengakibatkan  banyak tenaga mwedis yang harus  diberhentikan, karcna
ketidakmnmpuan negars membayar upah para tendph kerja, sehingga banyak
ptrmq:ru.uu di  Afrika .Sq:la‘tan kehilongan pndlpmq. li',,l:dm pandemik
‘menimbulkan resesi ekonomi dan masyarakai kesultan memenuhi kebutahan
hidup, kondisi ini menimbulkan banyak terjadi kekerassn dalam rumah tangga.
Sm:mman rawon pangan akibat perubahan iklim juga akan nﬁ'ut
mendorong kekerasan dilom romah tanggs kivena sulitnys menemuban akses
makanan, Ketiga maraknya kasus pemerkosaan yang berindikasi pada peningkatan
aborsi, kematean dan gangunn mental karban

Berdasarkan data statistik Afrika Selatan di ahkir tabun 2021 total kasus
pemerkosaan mencapad 9556 perempuan dan lebib dact 100 k=g pemerkosaan
setiap hari di laporkan, sementars kasos pembunuhan rata-rata scomng perempusan
dibumuh setsap 3 jom dengan cara yang tidak wajar, ada yang dimutilasi, ada yang
diperkosa kemudian dipukul hingga meninggal, terdapat juga ibu hamil dengan usia
kandungan $ bulan ditemukan meninggal tergantung & pobon (Saputra, 2021).
Berdasarkan laman Tie Buvimess Standard tentang negaro-negara dengan tingkat
pemerkosoan tertinggi, Afrikn Selatan merupakan negara yvang memiliki tinglat
pemerkosaan tertinggi tahun 2020 dengan jumilah terdapat 66,196 insiden
pemerkosaan, Sementara dari hasil survei Seuth African Medical Researclk Council
menyatakan i Afrika Selatan sekitar | dari 4 prin mengakuy melakukan
pemerkosnan. Selku pimpinan segara Cyril Ramaphosa memberikan pernyataan
bahwa ditengah pandemik Covid-1% periode 2009-2020, kekerasan terhadap



peretmpuan di Afiika Selatan merupakon bentuk pandemik kedua, Sementarm
pernyataan laim menuret Manager Program Seigade Anti Kekerasan terhadap
Perernpunn Missan Sima Dl melihat fenomens baru di Alrika Selatan bahwa
kekerasan terhadap perempuan merupakan perlakuan normalisasi (Saputra, 2021

Meresponi realita peninghkatan kekerasan terhadap perempuan, sejumlah
pihak di Afrika Selatan berupaya mengatasi problematika vang ada antara lain;
terdapat sekelompok aktivis perempuan yang disebut dengan Brigode Gender-
Based Violenge! (GBV) berinisiatif nmuﬁ rumah masyarakat untuk
mengigatkan bahaya kekerasin seksual terhndap perenpusn dan anak-anak. Aksi
lain m‘dlpal sejumiah perempuan menggunakan celemek berwiarna oranye schagai
simbol revolusi di Afrika Selamn dengan tekod meredam aksi kekerasan vang
semakin memburuk (Saputra, 2021). Sementars pihak pemerintah mengeluarkan
tiga aturan undang-undang untuk memperketat gangaran bagi pelaku kekerasan dan
perfindungan terhadap perempusn. Namun dibalik ussha yang dilakukan Afiika
Eéhun, pelum berjalan optimal untuk mengaiasi peningkatan kekerasan secara
‘puntas, mengingut terdapat banyak pspek yang saling berkesinnmbungan yang herus
juga di atasi oleh pemerintah Afrika Selotan seperti ekonomi, pengangguran,
kesehuten, kemiskinan, pangun don i sehagninya.

Penulisan skripsi ini merupakun studi komparasi, untuk ity penulis akan
menguraikon kondisi kekerasan di Meksiko sebagai negars vang mewakili benua
Amerika Latin, Meksiko merupakan salah sstu negars yang memiliki kasus
kekerasan perempan yang cnimp. tinggi dun tidak ada habisnya. Di tahun 2019
hingga 2020, Meksiko tidak hanva menghadapi peningkatan virus corona tetapi
Juga peningkatan kekerasun terhadap perempuan. Bendun:kan pemyataan Menteri
Dalam negeri (Mga Senchez Cordero dan Kongres Martha Tagle dari oposisi Partai
Gerakan Wargs menyatakan bahwa, pandemi yang paling mematikon bagi winita
di Meksiko bukan virus corona tetapi kekerasa femimisidal (Ani, 20207 .

Badan pusat statistik nasional Meksiko mengungkapkan bahwa sepanjang
tahun 2009 hingga 2020 terjoadi peningkatan 8% kekerasan terhadap perempuan
(Diwd, 20200, Kekerasan vang teradi beragam mulin dari kekerasan dalaim rumah
tangga, pembunuhan hingga perempuan digunakan dalam aktivitas hisnis narkoba.



Perempuan yang meninggal akibal corome sekitar 420 perempuan, sementara 720
perempuan dibunuh pada kuarmal ketiga tahun 2020 dan 244 perempuan adalah
korban dari pembunuhan femisida. Femisida merupakan bentuk terorisme terhodap
pembunuhan  perempuan vang  didasarkan atas sikap misogini, penghinaan,
kesenangan, atan rasa kepemilikan (Mubarok, Erivanti dan [gbal, 2021). Semeniara
tahun 2019 perempuan dibunub schesar 8% orang. Badan Statistik Nasional
menyatakan dua pertign perempuan di Meksiko telah mengalami beberapa bentuk
kekerasan dengan humpir 44% menderits pengamyaan dari pasangan { Aini, 2020).
Salkih satu kondisi yang memperburuk peningkaran kekerasan di Meksiko adalah,
ketidaktegasan dan h]:lm hukum bagi pelaku kelerasan, schingga memicy
kejadian yong terus Imu.‘un,g sehipai fundamental yang menghasilkan kejahatan
yang lebih sistematis dan kejam. ' '

Meresponi problematika peningkatan kekerasan vang 1aan.h di Afrika
Selatan dan Meksiko, WHO scbagni orgonisasi keschatan dunia menyuamban LN
Wﬁmﬂn berkoniribusi untuk mengatasi masslah kekerasan berbasiz gender yang
terjadi, Begitu juga denpan Afrike Selaton yong cenderung lebih responsif
menyuarakan bantuan internasional melahii organisasi perempuan dunia, untak ot
berupayn mengatusi peningkatan kekerusan yang terjadi. Berdasarkan penjabaran
diatas dapat dilihat Afrika Selatan lebih serius dalam mmi_pﬁn'gkaian
kekerasan yong terjadi, sementara Meksiko cenderung pasif, Tentu kondisi ini akan
menentukan sejsuh mans keterfibatan UN Women mengatasi kekerassin yang ada.
Upaya UN Women dapat berjalan jika terdapar kerjasama kedna befah pihak untuk
mendukung secara internal dan eksternal. Di Afrika Selatan terlihat pemerintah
berupayva memperkual undang-undang lenlang perempuin, sementara Meksiko
masih dalam fase ketidakjelassn perstoran. Pare aktivis di Afrika  tuno
menyuarakon kekerasan, sementarn di Meksiko ndak terlibat. Hal tersebut bisa
dilihat di Afrika Selatan pare aktivis menyadari bahwa negara tersebut memiliki
peraturan yang sangai modern untuk melindungi kaum perempuan.

Melalun hasil wawancara salah sgto aktivis bernama Patmick Godana,
menjelaskan  bahwa  mereka  berkontribusi  membaniu - pemernintah - untuk
memperkuat implementasi peraturan, schelumnya beliau menceritakan bagaiman



kekernsan menjadi budayva di Afrika Selaton, para aktivis berpabung  dengan
organisasi Sonke Gepder Jasrice Nerwork untuk mengubah "budaya kerasan” dan
bekerjasama dengan pihak ying disebul sebagai sumber kekerasan vakni, Kaum
pria. Adapun konsep vang dilakukan adalsh pria mendekati priz lain untuk
memberikan workshop dan edukasi dengan mjuan mengahkiri kekerasan terhadap
perempuan dan anak-anak serta menanamkan hahwa pria terlibat dalam mendidik
dan membesarkan anoknya, Melalui upaya seperti ini sedikit demi sedikit
membantu negan untuk mengatasi kekerasan yang terjadi, meskipun belum sampai
pada tahap berhenti kekermsan secard fotal, namum cards tersebut  mampu
memanimalisir seeara pelan-pelan tingkat kekerasan yang ada (Dw, 2020),

Sementars untuk undang-undang kekerasan, pemerimtah Afrika Selatan
mengamandemen untuk memberikan hukuman yang tegas dan setimpal dengan
pelonggaran kekerasan yvang terjadi. Adapon tiga langkah yang ditempuh, pertama
pemerintah melakukan amandemen Undung-Undang Pidana terkait pelanggaran
seksmal, lkm ditambahkan pelanggaran intimidasi seksual dan nn-::ipaéhus
pelapormn diri orang-orang yang mencurigai melakukan pelanggaran seksual
terhadap anak, i{pdua memperluas defenizi kekerasan dalam rumah tangga. Ketiga
amandemen tersebut diberlakukan woajib pods pejabat peneguk  bukum dan
pengadilin. Tujuan dilakukan langkah-langkah rersehut sebagal upaya pemerintah
memulihkon kepercayaan perempuan, bahwa hukom ady untuk melindong kaum
perempuan (Aini dalam Anadolu Agency, 2020).

EM responsi diri berbagai pihak baik pemerintsh, para aktivis maupun
masyarakat umum di Afriks Selasan, menjedi poin pendukung bagi UN Women
untuk membantu mengatas masalah yang teradi Knnd]s._l'ini menunjukan bahwa
sangat mudah UN Women menjalin kerjasama baik dari segi hukem untuk perkuat
undang-undeng tentang perlindungan perempuan don memberikon sanksi bagi
pelaku, membangun sinergi dengan para aktivis untuk memberikan edukasi tentang
kekerasan, melindungi para korban dan mengarur jaler aktivitas aman bagi kaum
perempuan. Sckain ity juga UN Women dengan mudah dapat bekerjasama dengan
masyarakal Afrka Selatan untuk kelancaran informas dan Romunikasi jika terjadi
kekerasan agar scgern dilaporakan dan ditindaklanjuti, UN Women juga dapat



miudah bekerjasama memberdayakan perempuan dari segi pekerjaan, berbisnis dan
kreatif dalam menemukan solusi ekonomi. Untuk #tu dasar keberhasilan LN
Women ditentunkan dari respon negora yang bersanpkuton karena UN ‘Women
tidak bisa bekerja sendiri membutubkan wadah vang terfasifitasi yakni, dari
pemerintah, aktivis dan masyarakat wmum. Sehingga penulis berargumen bahwa
peran LIN Women terlihat efektif di Afrika Selatan karena terdapat respon vang baik
dari negara dan berbagai pihak dallm ramgkn mendukung visi dan program UN
Women untuk mengatas mazainh kelerasan yang terjadi

Berdasarkan penjabaran oi atas adspun rejuan dari penulisan ini adalah
mlakukan studi kmqm*ss: terkait peran UN Women dalam mengatasi kekerasan
di Afrika Selatan dan Meksiko, dengan spesifikasi analisig untuk membandingkan
hg]mmr:rm N W-uq:nln di kedua negara, di negara manakah peran N Women
lebih efektil dan apa vang menjadi indikator pembanding vang melatarbelakangi
efektif atau tidak cfiktif upaya UN Women,

1.2, Rummnsan Masalah

Berdasarkan perjabaran latarbelakang maka masalah yang penulis teliti sebagai
adalab:

Mengaps peran UN Women lebih efeltif di Afika Selatan dibandingkan di
Meksiko dglam mengatasi peningkatan kekerasan terhadap perempuan?

1.3. Tujusn Penelitian
Berdasarkan pertanyzan penelitian maka tujuan dilakukenya penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan informasi bahwa kekerasan terhadap perempuan miasih
menjadi isu penting bagi negara-negara.

2, Untuk menganalisis fakior penyebab teriadi peningkatan  kekerasan
perempuan di Afrika Selatan dan Meksiko

3. Untuk membandingkan efektivitas peran UM Women dalam mengatasi
kekerasan terhadap perempuan di Afrika Selaten dan Meksiko.



1.4. Manofaat Penclitian
Adapun manfaat penelitian vang dibarapkan antara lain:

1, Bagi Pembaca, hasil penclitian ini dibarapkan mampu menambah
pengetabuan terkait “Perbandingan Peran UN Women Dalam Mengatasi
Peningkatan Kekerasan Perempuan di Afrika Selatan dan Meksiko™,

2. Bagi Pemerintah, dapat menjadiacuan ditam membentuk dan mengambil
kebijakan dimasa yeng akan datang.

3. Bagi Penelit, dapal dijadikan sebapn landasan untuk  melakukan
penelitian lebib lzjut dengan metode, teori dan hasil penclitian yang
Berbeda serta memiliki unsur kebaruan.

1.5. Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi mi terdapat sistematikn penulisan yang diumiken
dari Bab 1- Bab V', serta akan dibedah per sub bab antara liin |

* BABI1PENDAHULUAN
Pade bab ini akan dibahas tentang latarbelakong masaloh, mmgsan
nxasalah, tijuan penelitian, manfiat penelitian dan sistematika penulisan.
I..1. Luturbelakang Masalah '
1.2, Bumusan Masalah
1.3 Tuj'uuﬂ_?;eij.g‘]iim
1.4, Manfaat Penelitian
1.5, Sistematika Penulisan

o BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Padu bab 11 akan divratkan teckait landasan teoritik, penelitian terdahuh,
dan kerangka berpikir.
2.1. Lundusan Teord
2.2, Penefitian Terdahulu
2.3 Kerangka Berpikir



= BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Pada pembahasan ini dijelasakan mengenai metodokogi penelitian yang
terdiri dari, metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknis analisis data.
3.1 Metode Penelitian
3.2 Teknik Pengumpulan Data
3.3, Teknik Analisis Data

= BAB IY : I"ﬂ'ﬁlldlnm Perun Un Women Dalam Mengatasi
Peninglatan Kekerasan Perempuan Di Afrika Selatan Do Meksiko

dan menjiwab pertanyaan penelitian. Untuk menganalisis dan menemukan jowaban
dari penelitian i, pencliti meguraikan melalui sub bab sebagai berikut:

4.1. Faktor Penyebab Tergadi Peningkatan Kekerasan Pn:amplian di Alrika
Selatan dan Meksiko

4.2, Perbandingan Efektivitas Peran UN Women di Afika Selatan dan
Meksiko Tahon 2020-2022

= BABY PENUTUP
Bab V merupakan bab terahkir dalam penulisan skripsi ini yang berisi
simpulan dan juga suran-saran dari penelitian.
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